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ABSTRACT

Background: Posyandu (Integrated Health Post) was one of the government's health programs by
empowering communities to realize optimal community health degrees. Posyandu was located in a community
environment. There were community leaders in a society. Community leaders were the driving element in
mobilizing the community to play an active role in the activities of the posyandu.

Purpose: Knowledge was the factor that influenced community leaders on the existence of posyandu in
the community. Knowledge could be influenced by age, education and employment.

Methods: This study used a cross-sectional study. The research sample was the leader of neighbourhood
and hamlet in the work area of the Jatinangor Health Center. Sampling used proportional stratified random
sampling technique with the number sample was 78 respondents. Data analysis used Gamma Test.

Results: Showed that the majority of respondents were aged 20-49 years, worker and last education from
high school. The characteristic and knowledge was associated. This was shown by p value <0.05.

Conclusion: Based on the results of this study it could be concluded that there was a relationship between
the characteristics and knowledge of community leaders on the existence of posyandu.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Posyandu merupakan salah satu program kesehatan pemerintah dengan
memberdayakan masyarakat agar dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Posyandu
berada dilingkungan masyarakat, di lingkungan masyarakat terdapat orang yang ditokohkan yang disebut dengan
tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat merupakan unsur penggerak dalam menggerakan masyarakat agar
berperan aktif dalam kegiatan posyandu.

Tujuan: Pengaruh tokoh masyarakat terhadap keberadaan posyandu di lingkungan masyarakat
dipengaruhi oleh pengetahuan. Faktor yang memengaruhi pengetahuan adalah usia, pendidikan, dan pekerjaan.

Metode: Pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini adalah bagian dari Tokoh Masyarakat yaitu RT
dan RW di wilayah kerja Puskesmas Jatinangor. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratified
random sampling dengan jumlah sampel 78 responden. Analisis data menggunakan Uji Gamma.

Hasil: Responden terbanyak berusia 20-49 tahun, bekerja dan berpendidikan terakhir SMA. Responden
paling banyak memiliki pengetahuan cukup 49 responden (62,8%). Hubungan karakteristik tokoh masyarakat
dengan pengetahuan tokoh masyarakat terhadap keberadaan posyandu bernilai p < 0,05.

Simpulan: Terdapat hubungan antara karakteristik dengan pengetahuan tokoh masyarakat terhadap
keberadaan posyandu.

Kata Kunci: Karakteristik, Pengetahuan, Posyandu, Tokoh Masyarakat

PENDAHULUAN agar masyarakat dapat mengelola dan memperoleh

Posyandu merupakan salah satu program pelayanan kesehatan dasar dalam kegiatan
kesehatan pemerintah dengan memberdayakan posyandu. Dengan adanya posyandu maka
masyarakat agar dapat mewujudkan derajat masyarakat dapat berperan nyata dalam
kesehatan masyarakat yang optimal (Kemenkes R, meningkatkan ~ kesehatan  mereka  sendiri,

2012). Posyandu berada dilingkungan masyarakat, masyarakat dapat dengan mudah memantau dan
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medeteksi kesehatannya. Keberadaan posyandu
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan kesehatan dengan
meningkatkan harapan hidup masyarakat.

Posyandu berada dilingkungan masyarakat,
di lingkungan masyarakat terdapat orang yang
ditokohkan yang disebut dengan tokoh masyarakat.
Tokoh masyarakat merupakan unsur penggerak
dalam menggerakan masyarakat agar berperan
aktif dalam kegiatan posyandu. Pengaruh tokoh
masyarakat terhadap keberadaan posyandu di
lingkungan  masyarakat  dipengaruhi  oleh
pengetahuan, dalam menjamin  keberhasilan
posyandu tidak hanya merupakan tugas kader dan
petugas kesehatan, tetapi tokoh masyarakat juga
berperan dalam hal itu. Tokoh masyarakat berperan
dalam memotivasi masyarakat untuk datang ke
posyandu. Sehingga tokoh masyarakat sangat
berpengaruh dan ditokohkan oleh masayarakat di
lingkungannya (kemenkes RI, 2011).

Pengetahuan merupakan informasi yang
dimiliki oleh seseorang terhadap suatu hal.
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang
terjadi melalui proses sensoris panca indera
khususnya mata dan telinga terhadap objek
tertentu). Pengetahuan tokoh masyarakat mengenai
posyandu merupakan informasi yang dimiliki tokoh
masyarakat mengenai posyandu dan manfaatnya di
lingkungan masyarakat. Faktor yang memengaruhi
pengetahuan adalah tingkat pendidikan, usia, dan
pekerjaan.  Pengetahuan tokoh  masyarakat
mengenai posyandu merupakan informasi yang
dimiliki tokoh masyarakat mengenai posyandu dan
manfaatnya di lingkungan masayarakat (Wawan,
2010).

Tingkat pendidikan mempengaruhi kualitas
pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan akan berbanding lurus dengan
pengetahuannya. Selain mempengaruhi
pengetahuan,  pendidikan  pun  berpengaruh
terhadap minat seseorang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka minatnya dalam
berperilaku mendukung keberadaan posyandu di
lingkungannya semakin tinggi (Mubarak, 2011).

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi
pengetahuan adalah umur serta pekerjaan. Dengan
bertambahnya umur seseorang, akan terjadi
perubahan aspek fisik dan mental yang akan
berpengaruh pada responnya terhadap suatu hal.
Semakin bertambah umur tokoh masyarakat, maka
pengetahuan yang dimilikinya akan bertambah,
karena pengetahuan dapat diperoleh dari
pengalaman yang dimiliki seseorang. Pekerjaan
juga merupakan salah satu faktor yang
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mempengaruhi  pengetahuan. Seseorang yang
bekerja akan mendapat informasi dan pengalaman
yang lebih banyak sehingga berpengaruh kepada
tingkat pengetahuan yang dimilikinya (wijaya,
2014).

Tingkat pengetahuan dalam kategori rendah
yang dimiliki oleh TOMA akan memengaruhi
partisipasinya dalam memberdayakan masyarakat
untuk kegiatan posyandu, karena pengetahuan
merupakan predisposing factor atau faktor yang
mempermudah  perubahan sikap  seseorang
(Darmwan,  2015).  Pengetahuan  mengenai
posyandu dapat memengaruhi sikap penerimaan
tokoh masyarakat terhadap keberadaan posyandu,
sehingga tokoh masyarakat berkewajiban untuk
meningkatkan pemahamannya tentang posyandu.
Maka dari itu, salah satu hal dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan adalah memberikan promosi
kesehatan atau penyuluhan yang dapat
meningkatkan pengetahuan tokoh masyarakat,
sehingga pada akhirnya muncul kesadaran untuk
melakukan perilaku hal yang mendukung terhadap
keberadaan  posyandu  dengan  mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
posyandu (Tumbelaka Patricia, dkk, 2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
analitik menggunakan pendekatan potong lintang
(cross sectional). Populasi dalam penelitian ini
adalah tokoh masyarakat yang berada di wilayah
Puskesmas Jatinangor. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik proportionate stratified
random sampling dan simple random sampling.
Proportionate stratified random sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan menetapkan
jumlah populasi pada tiap kelompok atau strata.
Sehingga, besar sampel tokoh masyarakatnya
adalah 78 orang. Sumber data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan
Uji Korelasi Gamma.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari 78 responden untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan
perilaku tokoh masyarakat dengan strata posyandu
sesuai dengan desanya. Hasil penelitian tersebut
dapat dilihat dari tabel dibawah.

Dalam penelitian dibawah didapatkan lebih
banyak responden yang bekerja yaitu sebanyak 50
responden (64,1%), responden paling banyak
berpendidikan SMA yaitu 29 responden (37,2%)
tetapi masih terdapat 16 responden (20,5%) yang
berpendidikan SD.
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden N %
Kelompok Usia
20 - 49 tahun 49 62,8
50 — 64 tahun 26 33,3
>64 tahun 3 3,9
Pekerjaan
Wiraswasta 31 39,7
Pegawai Swasta 2 2,6
Guru 2 2,6
Ibu Rumah Tangga 28 35,9
PNS 7 9,0
Buruh 8 10,2
Pendidikan Terakhir
SD 16 20,5
SMP 25 32,1
SMA 29 37,2
D3 4 51
S1 4 51
Total 78 100

Tabel 2
Hubungan Karakteristik dengan Tingkat Pengetahuan Tokoh Masyarakat mengenai Posyandu

Pengetahuan Tokoh Masyarakat

Kar?\;(terlstlkl;l' cthoh Baik Cukup Kurang Total Nilai p
asyarata N % N % N % N %
Kelompok Usia
20 — 49 tahun 12 245 31 633 6 12,2 49 100
50 — 64 tahun 10 38,5 15 57,7 1 3,8 26 100 0,034
>64 tahun 0 0 3 100 O 0 3 100
Total 22 28,2 49 628 7 9,0 78 100
Pekerjaan
Wiraswasta 5 16,1 24 774 2 6,5 31 100
Pegawai Swasta 1 50,0 1 50,0 0 0 2 100
Guru 2 100 0 0 0 0 2 100 0.046
Ibu Rumah Tangga 8 28,6 16 571 4 14,3 28 100 ’
PNS 4 57,2 3 428 0 0 7 100
Buruh 2 25,0 5 625 1 12,5 8 100
Total 22 28,2 49 628 7 9,0 78 100
Pendidikan Terakhir
SD 2 12,5 10 625 4 25 16 100
SMP 3 12,0 19 760 3 12,0 25 100
SMA 14 48,3 15 51,7 0 0 29 100 0,037
D3 1 25,0 3 750 0 0 4 100
S1 2 50,0 2 5,0 0 0 4 100
Total 22 28,2 49 628 7 9,0 78 100
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil karakteristik pekerjaan tokoh masyarakat dengan
bahwa hubungan karakteristik umur tokoh pengetahuan mengenai posyandu memiliki nilai p
masyarakat dengan pengetahuan mengenai 0,046, dan hubungan karakteristik tingkat
posyandu memiliki nilai p 0,034, hubungan
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pendidikan tokoh masyarakat dengan pengetahuan
mengenai posyandu memiliki nilai p 0,037.

Responden  yang  memiliki  tingkat
pengetahuan baik paling banyak berada pada
kelompok usia 20-49 tahun yaitu 12 responden
(24,5%), 14 responden (63,6%) dari 22 responden
yang memiliki pengetahuan baik yaitu bekerja, dan
14 responden (63,6%) dari 22 responden yang
memiliki pengetahuan baik berpendidikan terakhir
SMA.

Hasil analisis data dengan menggunakan Uji
korelasi Gamma menunjukan p value < 0,05
sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Karakteristik umur, tingkat
pendidikan dan pekerjaan tokoh masyarakat
dengan pengetahuan tokoh masyarakat mengenai
posyandu.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
sebagian responden memiliki tingkat pengetahuan
yang cukup dan baik mengenai posyandu. 22
(28,2%) dari 78 responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dan 49 (62,8%) responden
memiliki pengetahuan yang cukup. Pengetahuan
yang cukup dan baik dapat diperoleh dari berbagai
sumber, diantaranya seperti media massa (cetak
dan elektronik), buku-buku, serta informasi yang
didapat dari petugas kesehatan.

Tokoh masyarakat merupakan salah satu
pihak yang dapat memengaruhi keberadaan
posyandu. selain tokoh masyarakat terdapat juga
kader yang merupakan pihak yang dapat
memengaruhi  keberadaan posyandu.  Tokoh
masyarakat dan kader berada langsung di
lingkungan masyarakat, sehingga kedua pihak ini
dapat bekerjasama dalam mengelola posyandu.
Menurut Makhfudli (2009) bahwa kader merupakan
bagian dari tokoh masyarakat apabila kader
tersebut ditokohkan di lingkungan masyarakat, dan
karena kader berada langsung di lingkungan
masyarakat.

Dalam penelitian ini  responden yang
merupakan tokoh masyarakat, ada beberapa tokoh
masyarakat yang juga menjadi kader. Pada saat ini
masih sedikit yang melakukan penelitian kepada
tokoh masyarakat mengenai posyandu, sehingga
menjadi keterbatasan peneliti dalam melakukan
pembahasan mengenai hasil penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya. Pada pembahasan
penelitian ini, peneliti membahas penelitian
sebelumnya mengenai kader, karena kader dan
tokoh masyarakat berada langsung di lingkungan
masyarakat dan peran tokoh masyarakat dan kader
berbanding lurus dalam keberadaan posyandu.

Menurut  Notoatmodjo  (2010)  bahwa
kurangnya informasi menjadi salah satu faktor yang
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memengaruhi rendahnya pengetahuan. Sumber
informasi kesehatan dapat diperoleh dari tenaga
kesehatan, kader maupun media massa. Dalam
penelitian ini terdapat 9,0% atau 7 responden yang
memilki pengetahuan yang kurang. Sebagian besar
responden dalam penelitian ini mengatakan belum
pernah mengikuti pelatihan untuk memperoleh
informasi mengenai posyandu. Menurut Mubarak
(2011) bahwa tingkat pendidikan memengaruhi
kualitas pengetahuan seseorang, semakin tinggi
tingkat pendidikan akan berbanding lurus dengan
pengetahuannya.® Pernyataan tersebut sesuai
dengan hasil penelitian ini bahwa banyaknya tingkat
pengetahuan responden yang cukup dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan responden terbanyak yaitu
tingkat SMA. Tingkat pendidikan seseorang akan
mempermudah proses penerimaan informasi dan
nilai-nilai baru, tetapi belum tentu mempengaruhi
tingkat pengetahuan karena pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti intelegensia,
minat, umur, dan pekerjaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
28,2% responden yang memiliki pengetahuan baik.
Dua belas dari 22 responden yang memiliki
pengetahuan baik berusia 20-49 tahun. Usia
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
pengetahuan.  Semakin  bertambahnya usia
seseorang maka akan terjadi peningkatan daya
tangkap serta pola berpikir sehingga pengetahuan
yang diperolehnya semakin baik. Tetapi hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori usia menurut
Notoatmodjo. Hasil penelitian sesuai dengan
Mubarak (2011) bahwa pengetahuan dipengaruhi
oleh minat keingintahuan seseorang terhadap suatu
hal, dan minat seseorang terhadap suatu hal akan
meningkat pada saat usianya masih produktif.

Terdapat 9.0% responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang. Dari hasil penelitian
tampak 4 dari 7 responden yang memiliki
pengetahuan kurang tidak bekerja. Bekerja
merupakan salah satu faktor yang dapat
memudahkan seseorang memperoleh pengalaman
dan pengetahuan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Faktor lain yang menyebabkan
kurangnya pengetahuan adalah  kurangnya
informasi yang diperoleh responden. Kurangnya
informasi yang diperoleh mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh responden.
Seseorang yang memiliki sumber informasi yang
lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih
luas pula.

Pengetahuan yang dipengaruhi oleh usia,
tingkat  pendidikan  dan  pekerjaan  akan
memengaruhi perilaku berupa dukungan tokoh
mayarakat dalam keberlangsungan posyandu
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dengan memberikan motivasi kepada masyarakat
untuk datang ke posyandu. Berdasarkan penelitian
Nazri Cut (2016) bahwa faktor yang memengaruhi
partisipasi masyarakat atau ibu yang memiliki balita
untuk datang ke posyandu adalah berupa motivasi
dan dorongan dari beberapa pihak, salah satunya
adalah tenaga kesehatan berupa pemberian
informasi  mengenai pentingnya posyandu, dan
kerjasama kader serta tokoh masyarakat dalam
mengajak masyarakat untuk datang berpartisipasi
dalam kegiatan posyandu secara rutin. Penelitian
tersebut sesuai dengan hasil peneliat Halwandi
(2013) bahwa salah satu faktor yang memengaruhi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu
adalah adanya dukungan dari berbagai pihak salah
satunya adalah tokoh masyarakat dan kader dalam
mengajak masyarakatnya untuk dtaang ke
posyandu dan memberitahu mengenai jadwal hari
posyandu.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan, sikap, dan periaku
tokoh masyarakat dengan keberadaan posyandu.

Saran untuk penelitian ini adalah Puskesmas
disarankan agar memberikan informasi mengenai
keberadaan posyandu dan menyelenggarakan
pelatihan mengenai peran tokoh masyarakat
terhadap posyandu agar dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tokoh masyarakat
mengenai perannya terhadap posyandu.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara karakteristik
TOMA dengan tingkat pengetahuan mengenai
keberadaan posyandu.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan
TOMA berperan aktif lagi dalam kegiatan posyandu,
karena peran TOMA seperti RT dan RW sangat
berpengaruh  dalam  pelaksanaan  kegiatan
posyandu.
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